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Penelitian ini bertujuan untukomendeskripsikan peningkatanohasil belajar peserta 

didik melalui pembelajaran menggunakan E-LKPDoberbasis guided discovery 

learning di masa pandemi Covid-19. Populasiodalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didikokelas XI MIPA di SMA Negeri 13 Bandar Lampung tahun ajaran 

2021/2022. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI MIPA 2 sebagai kelas 

kontrol dan XI MIPA 4 sebagai kelasoeksperimen diambil menggunakan teknik 

random sampling.oMetode penelitian yangodigunakan adalah kuasi eksperimen 

dengan pretest-postestocontrol grup design. Teknik analisisodata hasil belajar 

peserta didik menggunakan uji-t terhadap nilai n-Gain peserta didik. Data hasil 

belajar diolah menggunakan software Microsoft Office Excel 2019 dan dianalisis 

menggunakan software SPSS versi 25.0 for Windows. Berdasarkan hasil uji-t 

didapatkan nilai sig. (2-tailed) 0.000 denganokriteria uji tolak H0 apabila nilai sig < 

0,05. Oleh karena itu, pada penelitianoini terima H1 yang berarti rata-rata hasil 

belajar peserta didik yang menggunakan E-LKPD berbasisoguided discovery 

learning kelas eksperimen lebih besarodibandingkan kelas kontrol. Hasil uji effect 

size diperoleh nilai sebesar 0,79 dengan kriteria “besar”. Berdasarkan hasil analisis 

data dapat disimpulkan bahwa pembelajaranomenggunakanoE-LKPD berbasis 

guided discovery learning efektif untukomeningkatkan hasil belajar peserta didik 

dengan pengaruh besar. 

 

Kata kunci : efektivitas, guided discovery learning, hasil belajar kognitif 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

 

Pada tanggal 31 Desember 2019 duniaJdihebohkan dengan timbulnya sebuah 

kasus mirip denganJpneumoniaJyang tidak diketahui di Wuhan, China (Lee, 

2020). Penyakit ini meyebarJdengan cepat sehingga tidak hanya terjadi diJChina 

saja melainkan diseluruhJdunia termasuk Indonesia. Salah satu upayaJpemerintah 

untuk memutus mata rantai penyebaranoCovid-19 yaitu menerapkan himbauan 

kepada masyarakat untukomelakukan physicalodistancing yaitu himbauan 

menjagaojarak antara masyarakat, menghindari perkumpulan, dan pertemuan yang 

melibatkan banyak orang, melalui kebijakanowork from homeo (WFH)  

(Siahaan, 2020). 

 

Pandemi Covid-19 memberikan dampak pada berbagai bidang apapun termasuk 

pendidikan. Dengan adanya pembatasan interaksi antar masyarakat maka untuk 

mengatasi masalah pendidikanoagar tetap berjalan, pemerintah mengeluarkan 

kebijakan melaluilSurat Edaran (SE) lMendikbud No. 4oTahun 2020 tentang 

pelaksanaanlpembelajaran jarakljauh atau pembelajaran daring (Kemendikbud, 

2020). Pada pembelajaran daring berbagailplatform dapat digunakan secara efektif 

baik itu berupa aplikasi, website, jejaringlsosial ataupun learning management 

system (LMS) untuk menunjang pembelajaran (Waryanto, 2020). Ternyata sampai 

akhir tahun 2021 pandemi Covid-19 belum berakhir, oleh sebab itu upaya 

pemerintah untuk mengembalikan peserta didik kelsekolah adalah dengan 

melaksanakanlpembelajaran secara tatap muka terbatas dan jugalpembelajaran 

jarak jauh (PJJ) (Kemendikbud, 2021).
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Pembelajaran tatap muka terbatasladalah pembelajaran secara tatap muka dengan 

jumlah peserta didik dalam satu kelasldibatasi dengan kapasitasl50% dari jumlah 

peserta didik dalam kelas tersebut dengan tetap menerapkan protokol kesehatan. 

Peserta didik yang tidak ikut dalam pembelajaran tatap muka terbatas dapat 

mengikuti pembelajaran secara daring melalui pembelajaran secaralhybrid 

learning atau blended learning. Hybrid learning merupakanlperpaduan 

pembelajaran tatap muka dan pembelajaranlonline dalam waktu yang bersamaan 

sedangkan Blendedllearning merupakanlperpaduan pembelajaran secara tatap 

muka danlpembelajaran online tetapi dalam prosesnya peserta didik yang 

melakukan pembelajaran online dilakukanldiluar jam pelajaran  

(Kemendikbud, 2020). 

 

Berdasarkan Smerulresearch institute selama pandemi Covid-19 peserta didik 

yang berada pada situasi kurang beruntung mengalami penurunan kemampuan 

belajarl (learning loss) (Alifia, 2020). Penelitian yang dilakukan Harefa (2021) 

menyatakan bahwa minat belajar kimia terhadap pembelajaran online selama 

pandemi Covid-19 menurun. Hal ini juga mengakibatkan penurunan hasil belajar 

peserta didik. Hal ini selaras dengan hasil wawancara guru kimia kelas XI di SMA 

Negeri 13 Bandar Lampung bahwa adanya pandemi Covid-19 ini menurunkan 

motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik, karena pada pembelajaran online 

guru mengajar hanya menggunakan e-learning dari sekolah dengan platform 

tambahan google classroom. Peserta didik selama pembelajaran belajar sudah 

menggunakan LKPD, namun LKPD yang digunakan selama pembelajaran tidak 

interaktif karena berisi materi dan soal-soal teoritis sehingga mengakibatkan 

peserta didik merasa bosan dalam belajar.  

 

Keberhasilan kegiatan belajar mengajar ditunjang dengan penggunaan suatu 

media pembelajaran. Berhasilltidaknya sebuah medialpembelajaran dalam 

meningkatkan kualitaslpeserta didik juga ditentukanldari kemampuan guru dalam 

memilih media yangltepat (Mahnun, 2012). Salah satu media pembelajaran yang 

dapat digunakan di masa pandemi adalah E-LKPD. E-LKPD merupakanolembar 

kerja pesertaldidik dalam bentuklelektronik yang di kemas dalam bentuk interaktif 
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berbasislmultimedia. Multimedia dalam hal ini berupaovideo, audio, gambar, dan 

grafis lainnya. Belajar dengan bantuan multimediaoini dapat memotivasiodan 

menarik perhatian peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran (Awe & 

Ende, 2019). Salah satu website yang dapat digunakan untuk membuat E-LKPD 

dengan multimedia adalah liveworksheets. Liveworksheets adalahowebsite 

berbantuanimultimedia yang didalamnya pengguna dapatomenginput teks, 

gambar, animasi, dan video-video yang lebih efektif agaropeserta didik tidak 

cepat merasa bosan dalam belajar (Khikmiyah, 2021). 

 

Salah satu kompetensi dasar kimia kelas XI adalah K.D 3.10 menganalisis sifat 

larutan berdasarkan konsep asam basa dan/atau pH larutan dan K.D 4.10 

mengajukan ide/gagasan tentang penggunaan indikator yang tepat untuk menentu-

kan keasaman asam/basa atau titrasi asam/basa. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kimia di SMA Negeri 13 Bandar Lampung kompetensi dasar tersebut 

sulit dicapai karena pada pembelajaran daring sulit mengajak peserta didik untuk 

mengkonstruksi pelajaran dan juga melakukan praktikum karena waktu yang 

relatif singkat sehingga mengakibatkan hasil belajar peserta didik menurun. Oleh 

sebab itu, untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan suatu upaya melatih 

peserta didik agar meningkatkan hasil belajar, misalnya dengan menggunakan 

media pembelajaran seperti E-LKPD berbasis model pembelajaran penemuan.  

 

Salah satu model pembelajaran penemuan yang cocok digunakan pada kondisi 

saat ini adalah guided discovery learning atau model penemuan terbimbing. 

Adapun tahapan model pembelajaran guided discovery learning ada 6 tahapan 

yaitu pemberian rangsangan (stimulation),lidentifikasi masalah (problem 

statement), pengumpulan data (data collection),lmengolah data (data processing), 

verifikasi (verification), danlpenarikan kesimpulan (generalization) (Jen & Lean, 

2016). Dengan menggunakan tahapan ini diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada materi asam basa. 

 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian sejenis diantaranya penelitian yang 

dilakukan oleh Nilamsari dan Indah (2022) menyatakan bahwa LKPD Elektronik 
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berbasislGuided discovery praktis danlefektif untuk diterapkan selama proses 

belajar secara online maupun offlineluntuk melatih keterampilan proses sains 

terintegrasi, penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah, Rudibyani, dan Sofya 

(2020) yang menyatakan bahwa pembelajaranlmenggunakan LKPD berbasis 

discovery learning efektif untuklmeningkatkan keterampilan kolaborasi dan 

penguasaan konsep pesertaldidik, dan penelitian yang dilakukan oleh 

Suryaningsih dan Nurlita (2020) yang menyatakan bahwa pengembangan E-

LKPD inovatiflsangat penting dibutuhkan untuk memenuhi tuntutan pembelajaran 

abad 21 sebagailbahan ajar, praktikum, lalasan bosan, perkembangan teknologi, 

dan dampak pandemi.  Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Efektivitas E-LKPD berbasis Guided 

Discovery Learning di Masa Pandemi Covid-19 untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta Didik”  

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimanakah efektivitas E-LKPD 

berbasis guided discovery learning dilmasa pandemi Covid-19 untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik? 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan efektivitas E-LKPD berbasis guided 

discovery learning di masa pandemi Covid-19 untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

 

 

 

 

 

 



5 

 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu: 

1. Peserta didik 

Memberikan pemahaman pada materi asam basa melalui E-LKPD berbasis 

guided discovery learninglyang dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

2. Guru 

Memberikan pengalamanlbagi guru dalam menerapkan pembelajaraan 

dengan menggunakan E-LKPD berbasis guided discovery learning yang 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

3. Sekolah 

Sebagai usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya pada 

mata pelajaran kimia. 

 

 

 

1.5 Ruang Lingkup 

 

 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah:  

1. E-LKPD berbasis guided discovery learning dibuat menggunakan website 

liveworksheets. 

2. Terdapat dua jenis E-LKPD yang digunakan dalam penelitian ini yaitu E-

LKPD berbasis guided discovery learning dan E-LKPD konvensional. E-

LKPD berbasis model guided discovery learning diterapkan pada kelas 

eksperimen dan E-LKPD konvensional diterapkan pada kelas kontrol.  

3. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuanlyang dimilikilpeserta didik 

setelah ia menerima pengalamanlbelajarnya (Sudjana, 2009). Hasil belajar 

peserta didik yang dikur dalam penelitian ini adalah hasil belajar dimensi 

pengetahuan ranah kognitif. Penilaian hasil belajar pada dimensi pengetahuan 

ranah kognitif diukur dengan instrument tes berupa soal pretes dan postes. 
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4. Materi pembelajaran kimia yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 

konsep asam basa, konsep pH, serta kekuatan asam basa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Efektivitas Pembelajaran 

 

 

 

Pengertian efetivitas menurut Moore D.Kennethldalam Syarif (2015) adalah suatu 

ukuran yang menyatakanlseberapa jauh targetl (kuantitas, kualitas dan waktu) 

telah tercapai,iatau makin besar presentaseitarget yang dicapai, makin tinggi 

efektivitas-nya. Efektivitasipembelajaran juga dapat diartikan sebagai ukuran 

keberhasilan dari suatu proses interaksi antar peserta didik maupun antar peserta 

didik dengan guruidalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Efektivitas pembelajaran dapat dilihatidari aktivitas peserta didik 

selama pembelajaran berlangsung, respon pesertaididik terhadap pembelajaran, 

dan penguasaan konsep peserta didik (Rohmawati, 2015). 

 

Menurut Supardi (2013) pembelajaran yangiefektif adalah pembelajaran 

kombinasi yangididalamnya melibatkanimanusia, material, fasilitas, perlengkapan 

dan langkah-langkahidifokuskan untuk mengubah perilaku peserta didik ke arah 

yang lebih baik sesuai dengan kemampuan dan perbedaan yang dimiliki peserta 

didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Untuk mencapai 

pembelajaran yang efektif perlu adanyaihubungan timbal balik antara peserta 

didik dan guru untuk mencapai suatuitujuan dari pembelajaran, selain itu 

kesesuaian kondisi lingkungan sekolah, sarana dan prasarana, serta media 

pembelajaran dibutuhkanluntuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran. 

Model pembelajaran dikatakan efektifldalam meningkatkan hasil belajar apabila 

secara statistik hasil belajar peserta didik menunjukanlperbedaan yang signifikan 

antara pemahaman awal dan pemahaman setelah melakukan pembelajaran (n-

Gain) yanglsignifikan (Wicaksono, 2008).
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2.2 Media Pembelajaran 

 

 

 

Menurut Mahnun (2012) menyebutkan bahwal “media” berasal darilbahasa Latin 

“medium” yang berartil “perantara” atau “pengantar”. Media pembelajaran adalah 

salah satulalat bantu mengajarlbagi pendidik untuklmenyampaikan materi 

pengajaran, meningkatkan kreatifitaslpeserta didik danlmeningkatkan fokus 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Ciri-cirilumum dari medialpembelajaran 

sebagai berikut (Hamalik, 1994) : 

1. Media pembelajaranlartinya suatu benda yang dapat diraba, ldilihat dan 

didengar dan yangldapat diamati melalui panca indera.  

2. Media pembelajaranldigunakan dalam hubungan (komunikasi) dalam 

pengajaran antara guru dan peserta didik.  

3. Media pembelajaran seperti alat bantu belajar mengajar, baik di dalamlmaupun 

di luar kelas.  

4. Media pembelajaran merupakan suatu “perantara” (medium, media) dan 

digunakan dalam rangkalbelajar. 

5. Media pembelajaran mengandung aspek,lsebagai alat dan teknik yang erat 

hubungannya dengan metodelbelajar.  

 

Secara umum media memiliki 3 ciri pokok unsur yaitu suara, visual dan gerak. 

Berdasarkan bentuk informasi yang digunakan medialpembelajaran terbagi dalam 

lima kelompok besarlyaitu visual gerak, visualodiam, media audio visual diam, 

media audio, dan media audio visual gerak (Susilana & Cepi, 2009). 

 

 

 

2.3 Liveworksheets 

 

 

 

Liveworksheets adalahlwebsite yang dapat digunakan untuk membuat bahan ajar 

atau Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) interaktiflsecara online. Pada website 

liveworksheets pengguna dapat menampilkanlmateri dalam bentuklvideo, mp3, 

gambar, serta simbol-simbol menarik lainnya yang dapat menambahldaya tarik 
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bagi peserta didik. Software liveworksheet merupakan suatu website yang dapat 

mengubah lembar kerjaipeserta didik yang dapat dicetakoberupa (dokumen, pdf, 

dan jpg) menjadi latihan online interaktif karena dapat memuat video, gambar, 

maupun audio (Widyani & Pramudiani, 2021). 

 

Peserta didik dapat mengerjakan LKPD secara online dan mengirimkan jawaban-

nya kepada guru melalui website ini. Hal ini memberikan dampak positif bagi 

peserta didik karena memberikan memotivasi, untuk pendidik dengan menghemat 

waktu, dan untuk lingkungan dengan menghemat kertas agarlmengurangi limbah. 

Salah satu cara untuk menyajikan materi pelajaran dalam proses pembelajaran 

adalah menggunakan LKPD atau lembar kerja peserta didik. Student worksheet 

adalah salah satu media belajar yang dapatldikembangkan/dibuat oleh pendidik 

sebagai penyedia fasilitas dalam kegiatanlpembelajaran. Lembar kerja peserta 

didik (student worksheet) yang akan dibuatldapat dirancang dan dikembangkan 

sesuai dengan kondisi dan situasi pada saat kegiatan pembelajaran. Student 

worksheet atau LKPD didefinisikan sebagai media pembelajaran karena LKPD 

dapat digunakan secara bersama dengan bahan belajar atau media pembelajaran 

yang lain (Istiqomah dkk, 2021). 

 

Adapun kelebihan dan kekurangan liveworksheets antara lain adalah sebagai 

berikut : 

a. Kelebihan dari liveworksheets yaitu:  

1) Pengembangan LKPD dan bahan ajarlmelalui worksheets yang lebih 

efektif. 

2) Peserta didik lebih berperan aktif dalam pembelajaran. 

3) Memiliki kemudahan akses. 

b. Kekurangan dari liveworksheets yaitu:  

1) Belum banyak pendidik yang mengetahuilliveworksheets sehingga perlu 

adanya pelatihan dan sosialisasi bagi pendidik. 

2) Masih perlunya kajian ulang tentang penerapan worksheets. 

3) Desain pada worksheets belum banyakldikembangkan (Trisnaningsih dkk, 

2015). 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nahdliyatin dan Winata, (2021) 

menyatakan bahwa penerapan blended learning dengan medialliveworksheets 

dapat  meningkatkan hasil  belajar peserta didik  kelas V pelajaran  matematika 

materi pengolahan data. 

 

 

 

2.4 E-LKPD 

 

 

 

E-LKPD atau yang lebih dikenal dengan lembar kerja pesertaldidik elektronik 

merupakan lembar kerja peserta didik yang di dalamnya terdapat soal-soal, dan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang memuat unsur teks, laudio, dan audio 

visual yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada kompetensi 

dasar yang hendak ditempuh, dengan maksud membantu peserta didik belajar 

secara terarah (Awe & Ende, 2019). LKPD elektronik memuatlgambar, animasi 

dan video-video yang menarik dengan tujuan agar peserta didik tidak merasa 

bosan (Hafsah dkk, 2016). Penggunaan LKPD elektronik dalamlproses 

pembelajaran harapannya dapat menjadi acuan untuk memberikan kesempatan 

pada peserta didik agar terlibat aktif dalam proses pembelajaran. LKPD elektronik 

juga dapat membuat proses pembelajaran lebih aktif, hal ini sebagai strategi 

meminimalisir agar peserta didik tidak pasif selama proses pembelajaran 

(Widiyanti & Nisa, 2021). 

 

E-LKPD juga dapat didefinisikan sebagai media pembelajaranlyang dirancang 

menggunakan media digital, selaras, sistematis, dan menarik untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan. Teknologi yang berkembang pada saat ini memberikan 

peluang untuk beraktivitas dalam mempersiapkan LKPDlelektronik sehingga 

memudahkan dalam mentransfer ilmu serta sebagai media untuk mengenalkan 

teknologi pendidikan kepada peserta didik. Adapun keunggulan dari E-LKPD 

adalah dapat mempermudah dan mengefisiensikanlwaktu sehingga pembelajaran 

dikelas menjadi  lebih  efektif.  Selain itu, E-LKPD dapat menjadi sarana yang  

menarik bagi peserta didik ketika minat belajar peserta didik berkurang  

(Syafitri & Tressyalina, 2020). 
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Berdasarkan definisi diatas E-LKPD memiliki 4 fungsi sebagai berikut : 

1. Sebagai media pembelajaran untuk meciptakanlsituasi pembelajaran yang 

efektif.  

2. Sebagai media pembelajaran agar proses pembelajaran lebih menarik perhatian 

peserta didik.  

3. Untuk membantu peserta didik cepat memahami materi yang diberikan guru.  

4. Mendorong peserta didik tidak hanya untuk lebihlaktif dalam kegiatan 

pembelajaran.  

5. Untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar sehingga hasil belajar yang 

didaparkan peserta didik akan masuk ke memori jangka panjang sehingga 

pembelajaran mempunyai nilai tinggi (Djamarah & Zain, 2009). 

 

Adapun manfaat dan tujuan E-LKPD adalah (Arsyad, 2004): 

1. Memperjelas penyajianoinformasi sehingga proses belajar semakin lancar dan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik; 

2. Meningkatkan motivasi denganocara memusatkan perhatian peserta didik 

sehingga memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri sesuai 

kemampuan dan minat masing-masing; 

3. Mengatasi keterbatasan ruang, odan mempersingkat waktu; dan 

4. Memberikan peserta didik pengalaman yang sama mengenai suatu peristiwa 

dan memungkinkan terjadinyaointeraksi langsung antara peserta didik dengan 

lingkungan sekitar. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suryaningsih & Nurlita, (2021) 

menyatakan bahwa PengembanganoE-LKPD inovatif sangat penting dibutuhkan 

untuk  memenuhi  tuntutan pembelajaran abad 21 sebagai bahan ajar, praktikum, 

alasan bosan, perkembangan teknologi, dan dampak pandemi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Nilamsari, dan Indah (2022) menyatakan bahwa LKPD Elektronik 

berbasis Guided discovery praktis danoefektif untuk diterapkan selama proses 

belajar secara online maupun offline untukmelatih keterampilan proses sains 

terintegrasi.  
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2.5 Guided discovery learning 

 

 

 

Menurut Hosnan (2014) discovery adalah model pembelajaranoyang mendorong 

peserta didik untuk mengajukan pertanyaan dan menarik kesimpulan dari prinsip-

prinsip umum. Model pembelajaran discovery dibedakan menjadi dua yaitu secara 

bebas (Free discovery learning) atau secara terbimbing (Guided discovery 

learning). Free discovery learning (model penemuan bebas) oadalah model 

pembelajaran penemuan yang memungkinkan peserta didik untuk mengembang-

kan kemampuan mereka untuk memanipulasi dan memproses informasi dari 

berbagai sumber akademik, sosial, dan eksperimental sedangkan Guided 

discovery learning (penemuan terbimbing) adalah modelopembelajaran penemuan 

yang dalam pelaksanannya dilakukan oleh peserta didik berdasarkan petunjuk-

petunjuk yang diberikan olehoguru. Petunjuk-petunjuk yang diberikan pada 

umumnya berbentuk pernyataan yang membimbing (Carin & Sund, 1989).  

 

Model penemuan terbimbing atau guided discovery learning ini sebagai suatu 

metode pembelajaran yang menempatkan guru sebagai fasilitator, guru 

membimbing peserta didik dimana guru diperlukan. Pada metode ini, peserta 

didik didorong untuk berfikir sendiri sehingga dapat peserta didik dapat menarik 

kesimpulan dan menemukan prinsip umum berdasarkan bahan atau data yang 

telah disediakan oleh guru. Modelopenenemuan terbimbing atau guided discovery 

learning diharapkan dapat mengubah gaya belajar peserta didik yang awalnya 

pasif menjadi aktif dalam mengikuti pelajaran (Asri & Noer, 2015).  

 

Model penemuan terbimbing (guided discovery learning) merupakan satu 

pendekatan mengajar di mana pendidik memberikan peserta didik sebuah contoh 

topik yang spesifik dan membimbing peserta didik untuk memahami topik 

tersebut. Penerapan model guidedodiscovery learning dalam pembelajaran di 

kelas dapat membantu pendidik dalam meningkatkan perbaikan peserta didik dan 

keterampilan pemahaman (Wulandari dkk, 2018). Adapun sintaks/tahapan dalam 

Model Pembelajaran guided discovery learning pada kurikulum 2013 adalah 

sebagai berikut (Jen & Lean, 2016) : 
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1. Pemberian rangsangan (Simulation) 

Tahap yang pertama ini guru dapat memulai kegiatan belajar mengajar dengan 

memberikan beberapa pertanyaan,lmenyarankan untuk membaca buku, dan 

mengarah pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini bertujuan 

untuk memberikan kondisi interaktif dalam pembelajaran yang dapat membantu 

peserta didik untuk lebih aktif dalam hal mengeksplorasi topik yang telah 

diberikan. 

 

2. Identifikasi masalah (Problem Statement) 

Pada tahap ini guru memberikan kesempatan yang luas kepada peserta didik untuk 

mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan bahan ajar. Setelah itu, salah 

satu dari identifikasi masalah yangltelah dipilih dan dirumuskan dalam bentuk 

hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah). 

 

3. Pengumpulan data (Data Collection) 

Langkah yang ketiga dalam pembelajaran ini adalah guru memberikan  

kesempatan kepada peserta didikluntuk membaca dan mengumpulkan materi yang 

relevan informasi sebanyak-banyaknya untuk membuktikan kebenaran dari 

hipotesis yang telah dibuat. Dataldapat diperoleh melalui membaca literatur, 

mengamati objek, mewawancarai narasumber, melakukan eksperimen sendiri, dan 

sebagainya. 

 

4. Mengolah data (Data Processing) 

Tahap ini merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang diperoleh 

peserta didiklmelalui wawancara, observasi, dan analisis. Data, informasi dan 

hasil observasilsemuanya diolah, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu 

dihitung dengan cara tertentu ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu 

kemudianldiinterpretasikan dalam bentuk tulisan. 

 

5. Verifikasi (Verification) 

Setelah mengolah data guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

melakukanlpemeriksaan secara menyeluruhldengan cara membuktikan apakah 

hipotesis telah terbukti, dihubungkan denganlhasil pengolahan data. 
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6. Penarikan kesimpulan (Generalization) 

Langkah yang terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dapatldigunakan 

sebagai prinsip umum dan hal ini juga berlaku untuk peristiwalatau masalah yang 

sama dengan mempertimbangkan hasil verifikasi. Berdasarkanlverifikasi hasil, 

sebuah prinsip, yang mendasari generalisasi, disimpulkan. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Darwis, Permatasari, & Nurjayadi, (2019) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif pada penerapan model pembelajaran 

guided discovery learning terhadap literasi kimia peserta didiklpada materi larutan 

penyangga. Penelitian yang dilakukan Suratno, Tonra, dan Ardiana, (2019) 

menyatakan bahwa pembelajaran guide discovery learninglmerupakan salah satu 

alternatif untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam hal 

berkomunikasi.  

 

 

 

2.6 Hasil Belajar 

 

 

 

Hasil Belajar menurut KBBI terdirildari dua kata yakni “Hasil” dan “Belajar”. 

Hasil adalah sesuatu yang diadakanlakibat usaha. Belajar adalah berubahnya 

tingkah laku atau tanggapan yangldi sebabkan pengalaman. Belajar menurut 

Belajar dalam hal ini yaitu proseslmelihat, mengamati, dan memahami peristiwa. 

Belajar juga dapat didefinisikan sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku 

individu sebagai hasil dari pengalamanlyang pernah dilalui dan interaksi dengan 

lingkungan sekitar yang melibatkan proses kognitif (Syah, 2007). Jadi hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuanlyang dimiliki peserta didik setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2009).  

 

Menurut kurikulum 2013 ruang lingkup penilaian mencakup penilaian 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. lPenilaian pengetahuan mencakup dua 

dimensi yaitu dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan. Dimensi 

pengetahuan mencakup pengetahuanlfaktual, konseptual, prosedural, dan 
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metakognitif sedangkan dimensi proseslkognitif terdiri C1-C6. Penilaian sikap 

mencakup sikap spiritual dan sikap sosial, diperoleh melalui aktivitas menerima, 

menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan. Selain itu sikap juga 

mengacu lima nilai yang dapat dijadikan indikator dasar yaitu religiusitas, 

nasionalisme, kemandirian, gotong royong, ldan integritas. Penilaian keterampilan 

meliputi dua ranah yaitu ranah konkrit danlranah abstrak. Keterampilan konkrit 

merupakan kemampuan bertindak motorik atau kemampuan anggota tubuh 

melakukan suatu tindakan atau kegiatanlprosedural sedangkan keterampilan 

abstrak merupakan kemampuan berpikirldan belajar atau kemampuan 

menggunakan pengetahuan dalam bertindak atau memecahkan masalah nyata 

(kontekstual) (Simangunsong dkk, 2020). 

 

Taksonomi Bloom baru versi Kreathwohllpenilaian pengetahuan dimensi ranah 

kognitif terdiri dari enam level yaitu sebagai berikut, (Krathwohl, 2002).  

 

1. C1 remembering (mengingat) 

Pada ranah C1 ini  adalah kemampuanlpeserta didik dalam menjelaskan kembali 

informasi/pengetahuan yang tersimpanldalam memori jangka panjang. Adapun 

kata kerja dalam ranah mengingat ini antara lain mendefinisikan, mengingat, 

mengenali, menamai, menyebutkan. 

 

2. C2 understanding (memahami) 

Pada ranah C2 adalah kemampuanlpeserta didik memahami makna dari materi 

pembelajaran serta menegaskan makna ide ataulkonsep yang telah diajarkan oleh 

pendidik baik dalam bentuk komunikasi verbal, ltertulis, dan grafik. Adapun kata 

kerja dalam ranah pemahaman ini adalah menafsirkan, mencontohkan, 

mengklasifikasikan, meringkas, menyimpulkan, lmembandingkan, dan 

menjelaskan. 

 

3. C3 applying (menerapkan) 

Pada ranah C3 ini adalah kemampuan peserta didik menerapkan 

konsep/pengetahuan yang telah dimiliki dalamlsituasi tertentu. Adapun kata kerja 
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pada ranah penerapan ini adalah melaksanakan, menerapkan, mempraktekkan, 

mendemonstrasikan, memodifikasi, menggunakan, lmenggambarkan. 

 

4. C4 analyzing (menganalisis) 

Pada ranah C4 ini adalah kemampuan peserta didik memisahkan 

pengetahuan/konsep yang telah didapat kedalamlbeberapa komponen dan 

mengaitkannya satu sama lain untuk memperoleh pemahaman atas konsep 

tersebut secara utuh. Adapun kata kerja pada ranahlmenganalisis ini adalah 

membedakan, pengorganisasian, mengkaji ulang, membandingkan, menghubung-

kan, memprediksi, mengatribusikan, menelaah, mengintegrasikan. 

 

5. C5 evaluating (menilai) 

Pada ranah C5 ini adalah kemampuan peserta didiklmembuat penilaian 

berdasarkan kriteria atau pedoman tertentu. Adapunlkata kerja pada ranah 

evaluating ini adalah memeriksa, menilai, merinci, lmenjustifikasi, menyeleksi, 

mengevaluasi, mengecek, mengkritik. 

 

6. C6 creating (mencipta) 

Pada tingkat C6 ini adalah kemampuan peserta didik menautkan unsur-unsur 

menjadi bentuk baru yang utuh danlkoheren atau menghasilkan sesuatu yang 

orisinil. Adapun kata kerja pada ranahlmencipta ini adalah merancang, menghasil-

kan, memproduksi, menciptakan, menyempurnakan, melakukan inovasi, 

menghasilkan karya, dan mendesain. 

 

Keenam level ranah diatas dapat digambarkan dalam bentuk piramida berikut. 
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Gambar 1. Piramida Ranah Kognitif (Sumber: Utari, 2012). 

 

 

Penilaian pengetahuan pada dimensi pengetahuan sebagai berikut:  

(Krathwohl, 2002). 

a) Faktual  

Pengetahuan faktual merupakanoelemen dasar yang harus diketahui peserta 

didik untuk mengenal suatu pelajaran atau memecahkan masalah di dalamnya. 

Pengetahuan faktual meliputilpengetahuan tentang terminologi dan 

pengetahuan tentang detailldan elemen spesifik. 

b) Konseptual 

Pengetahuan konseptual merupakan suatu pengetahuan yang memiliki 

keterkaitan antara elemenldasar dalam struktur yang lebih besar yang 

memungkinan untuk berfungsilbersama membentuk suatu konsep. 

Pengetahuan konseptual meliputi pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori, 

pengetahuan tentang prinsipldan generalisasi, dan pengetahuan tentang teori, 

model, dan struktur. 

c) Prosedural 

Pengetahuan prosedural merupakan suatu pengetahuan yang berkaitan dengan 

cara melakukan sesuatu, lmetode penyelidikan, dan kriteria untuk 

menggunakan keterampilan, algoritma, teknik, dan metode. 

d) Metakognitif 

Pengetahuan metakognitiflmerupakan pengetahuan tentang kognisi secara 

umum serta kesadaran danlpengetahuan tentang kognisi seseorang.  

Crea
ting

Evaluating

Analysing

Applying

Understanding

Remembering
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Pengetahuan metakognitiflmeliputi pengetahuan strategis, pengetahuan tentang 

tugas kognitif, termasuklsesuai kontekstual dan kondisional pengetahuan, dan 

pengetahuan diri. 

 

Penilaian keterampilan digunakan untuk memdapatkan informasi terkait 

kemampuan berpikir (abstrak) ldan bertindak (konkrit) yang dapat diamati. 

Tingkat kompetensi keterampilanldan contoh berpikir dan/bertindak yang dapat 

diukur sebagai berikut (Simangunsong dkk, 2020).  

a) Mengamati 

Pada kegiatan mengamatilhal-hal yang dapat diukur yaitu kemampuan peserta 

didik dalam melihat, lmembaca, mengambil gambar, merekam, mendengarkan, 

dan menyaksikan.  

b) Menanya 

Pada kegiatan menanyalhal-hal yang dapat diamati adalah kemampuan peserta 

didik dalam bertanyallisan/tertulis, merumuskan masalah, dan mengidentifikasi 

masalah, 

c) Mencoba 

Pada kegiatan mencoba hal-hal yang dapat diamati/diukurladalah kemampuan 

peserta didik dalamlmeniru, melakukan instruksi, lmengoperasikan, melakukan 

percobaan, mempraktikan, menuliskan, membacakan, dan mendemonstrasikan. 

d) Menalar 

Pada kegiatan menalar hal-hal yang dapat diamati/diukur adalah kemampuan 

peserta didik dalam mengurutkan, mengelompokan, lmerumuskan, menyusun, 

membuat grafik, mencocokan, dan menyimpulkan. 

e) Menyaji 

Pada kegiatan menyaji hal-hal yang dapat diamati/diukurladalah kemampuan 

peserta didik dalam mempresentasikan, melaporkan, danlmenceritakan suatu 

kegiatan yang telah dilalui.  

f) Mencipta 

Pada kegiatan mencipta hal-hal yang dapat diamati/diukurladalah kemampuan 

peserta didik dalam merancang, menambahkan, lmemodifikasi, meramu, 

merekomendasikan, lmengusulkan, memperbaiki, lmembuat, dan merancang. 
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Menurut Utari (2012) terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta 

didik antara lain:  

1) Faktor internal  

a) Aspek fisiologis 

Aspek fisiologisldalam hal ini merupakan kondisi fisiologis peserta didik, 

yang meliputi kesehatan yang prima, danlsehat secara fisik. Kedua hal 

tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam hal menerima materi 

pelajaran. 

b) Aspek psikologis  

Aspek psikologis dalam hal ini merupakanlkondisi psikologis peserta didik, 

yang mana setiap peserta didik memilikilkondisi psikologis yang berbeda-

beda pada masing-masing individu yang dapat mempengaruhi hasil 

belajarnya. Kondisi psikologis dalam hallini seperti minat, bakat, motif, 

motivasi, kognitif dan daya nalar peserta didik.  

 

2) Faktor eksternal   

a) Faktor lingkungan 

Pada faktor secara garis besar terdiri darildua yakni, pertama faktor 

lingkungan alam atau non sosial sepertilkelembaban udara, keadaan suhu, 

waktu (pagi, siang, sore, dan malam), lletak sekolah, dan sebagainya. 

Kedua, faktor lingkungan sosial yang meliputi manusia dan budayanya.  

b) Faktor instrumental 

Faktor instrumental dalam hal ini merupakan faktor sarana untuk 

tercapainya tujuan-tujuan belajar yanglditentukan sebelumnya. 

 

 

 

2.7 Kerangka Pikir 

 

 

 

Pandemi Covid-19 telah melanda Indonesia lebih dari satu tahun hal tersebut 

mengakibatkan berbagai dampak bagi kehidupan, salah satunya adalah 

pembatasan kegiatan masyarakat bertatap muka secara langsung dengan tujuan 
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untuk mengurangi penyebaran virus. Selain kegiatan masyarakat sistem 

pendidikan juga mengalami hal serupa berupa perubahan sistem pembelajaran dari 

yang awalnya tatap muka menjadi tatap muka terbatas dan pembelajaran online. 

Tentunya hal tersebut memberikan dampak kepada peserta didik salah satunya 

adalah menurunnya hasil belajar. Hal tersebut tentunya menjadi masalah yang 

sangat penting, untuk mengatasi masalah tersebut berbagai upaya terus dilakukan, 

salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran yang tepat.  

 

Salah satu media pembelajaran yang tepat adalah E-LKPD berbasis model 

pembelajaran penemuan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nilamsari 

dan Indah (2022) menyatakan bahwa LKPD Elektroniklberbasis Guided discovery 

praktis dan efektif untuk diterapkan selama proses belajar secara online maupun 

offline untuk melatih keterampilan proses sains terintegrasi dan penelitian yang 

dilakukan oleh Puspitasari, Wiyanto, & Masturi (2018) menyatakan bahwa model 

guided discovery learning disertai LKS mulitirepresentasilberbasis pemecahan 

masalah dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Berdasarkan pada 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka pada penelitian ini saya akan 

melakukan penelitian efektivitas E-LKPD berbasis guided discovery learning 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pemilihan E-LKPD dikarenakan 

lembar kerja peserta didik yang dapat diakses dengan mudah melalui gawai, pc, 

dan laptop. 

 

Pada penelitian ini saya akan membuat E-LKPD menggunakan website bernama 

liveworksheets. Website liveworksheets dipakai untuk membuat E-LKPD 

dikarenakan tidak berbayar, mudah dalam membuat E-LKPD, dan kemudahan 

akses penggunaan oleh peserta didik dan pendidik. Proses pembuatan E-LKPD 

adalah dengan merubah format file LKPD yang telah dibuat dalam bentuk pdf lalu 

mengunggah kedalam liveworksheets. E-LKPD yang akan dibuat memuat tahapan 

model pembelajaran guided discovery learning dengan tujuan agar konsep-konsep 

yang diterima peserta didik dapat lebih bermakna dan masuk ke memori jangka 

panjang. Adapun pada model pembelajaran guided discovery learning terdiri dari 
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enam tahapan yaitu stimulation, problem statement, data collection, data 

processing, verification dan generalization. 

 

Berdasarkan hal yang telah diuraikan diharapkan pembelajaran menggunakan E-

LKPD berbasis guided discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada materi asam basa. 

 

 

 

2.8 Anggapan Dasar 

 

 

 

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Pembelajaran dengan menggunakan media online E-LKPD berbasis guided 

discovery learning pada materi asam-basa akan meningkatkan hasil belajar 

peserta didik yang lebih baik dibandingkan E-LKPD konvensional. 

2. Peserta didik dari dua kelas XI MIPA semester genap yang dijadikan sampel 

penelitian mempunyai rata-rata kemampuan intelegensi yang sama. 

3. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang telah dibelajarkan sama. 

4. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar pada 

materi asam-basa peserta didik kelas XI MIPA semester genap diupayakan 

sekecil mungkin sehingga dapat diabaikan.   

 

 

 

2.9 Hipotesis Umum 

 

 

 

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah:  

E-LKPD berbasis guided discovery learning efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada materi asam basa.
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

 

 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 13 Bandar Lampung. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIPA tahun ajaran 2021/2022 

yang berjumlah 136 peserta didik yang tersebar dalam empat kelas yang meliputi 

kelas XI MIPA 1, XI MIPA 2, XI MIPA 3, dan XI MIPA 4. Sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA 4. 

 

Pengambilan sampel kelas pada penelitian ini mengunakan teknik random 

sampling. Pada penelitian ini, peneliti mendapatkan kelas XI MIPA 2 dan XI 

MIPA 4 sebagai sampel penelitian dengan jumlah peserta didik pasa masing-

masing kelas yakni 68 peserta didik. Kelas XI MIPA 4 berjumlah 33 peserta 

didik dipilih sebagai kelas eksperimen yang menggunakan E-LKPD berbasis 

guided discovery learning dan kelas XI MIPA 2 berjumlah 35 peserta didik 

sebagai kelas kontrol yang menggunakan E-LKPD konvensional. 

 

 

 

3.2 Metode dan Desain Penelitian 

 

 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment 

dengan pretest-postest control grupldesign (Fraenkel et al, 2012).  Penelitian ini 

dilakukan dengan memberi suatu perlakuan berupa pembelajaran dengan 

menggunakan E-LKPD berbasis guided discovery learning pada kelas eksperimen
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dan menggunakan E-LKPD konvensional pada kelas kontrol.  Pretes dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki oleh peserta didik mengenai 

materi asam basa.  Postes dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir peserta 

didik mengenai materi asam basa.   

 

Desain penelitian ini melihat perbedaan antara nilai pretes dan postes sebelum dan 

sesudah perlakuanlantara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain penelitian 

pretest-postest control grup design dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Desain penelitian pretest-posttest control group design 

 

 

Keterangan: 

O1 : Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretes 

X1 : Perlakuan kelas eksperimen (pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis 

guided discovery learning) 

C : Perlakuan kelas kontrol (pembelajaran konvensional) 

O2 : Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi postes 

 

 

 

3.3 Variabel Penelitian 

 

 

 

Variabel dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah E-LKPD berbasis guided discovery 

learning dan E-LKPD konvensional. 

b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar ranah kognitif 

peserta didik. 

 

 

Kelas penelitian Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen 
O1 X1 O2 

Kontrol O1 C O2 
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3.4 Perangkat Pembelajaran 

 

 

 

Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Silabus 

b. Rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

c. Lembar kerja peserta didik elektronik berbasis guided discovery learning 

yang dimodifikasi dari LKPD Alfiatun Nikmah (2018). 

 

 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

 

 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

a. Soal pretes danlpostest terdiri dari 6 butir soal uraian digunakan untuk 

mengukur hasil belajar ranah kognitif peserta didik pada materi asam basa. 

b. Lembar observasi keterlaksaan proses pembelajaran menggunakan E-LKPD 

berbasis guided discovery learning. 

 

 

 

3.6 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai 

berikut. 

1. Tahap prapenelitian 

Prosedur pada tahap prapenelitian antara lain. 

a. Meminta izin kepada Kepala SMA Negeri 13 Bandar Lampung dan guru mata 

pelajaran kimia untuk melaksanakan penelitian. 

b. Melakukan observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran kimia kelas 

XI secara langsung dan online untuk memperoleh informasi berupa data peserta 

didik, karakteristik peserta didik, jadwal pelajaran, cara mengajar guru kimia di 

kelas, fasilitas yang terdapat di sekolah dalam mendukung pelaksanaan 
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penelitian. 

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian. 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

Prosedur tahap pelaksanaan penelitian sebagai berikut. 

a. Tahap persiapan 

Adapun prosedur persiapan penelitian yang dilakukan antara lain. 

1. Menyiapkan, membuat perangkat pembelajaran, dan instrumen pembelajaran, 

yaitu silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), E-LKPD berbasis 

guided discovery learning, kisi-kisi soal pretes-postes, soal pretes-postes, 

rubrik penilaian soal pretes-postes, lembar observasi keterlaksanaan proses 

pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis guided discovery learning, dan 

rubrik penilaian lembar observasi keterlaksanaan proses pembelajaran 

menggunakan E-LKPD berbasis guided discovery learning. 

2. Melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen. 

 

b. Tahap pelaksanaan penelitian 

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian yang dilakukan sebagai berikut. 

1. Memberikan pretes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol secara langsung 

bagi peserta didik yang luring dan secara online melalui LSM bagi peserta 

didik yang daring. 

2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi asam basa sesuai dengan 

pembelajaran yang telah ditetapkan di masing-masing kelas secara langsung 

bagi peserta didik yang luring dan secara online melalui LSM/Virtual 

meeting bagi peserta didik yang daring, dengan menggunakan E-LKPD 

berbasis guided discovery learning diterapkan di kelas eksperimen dan E-

LKPD konvensional diterapkan di kelas kontrol. Kemudian melakukan 

observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis 

guided discovery learning untuk setiap pertemuan. 

3. Memberikan postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol secara langsung 

bagi peserta didik yang luring dan secara online melalui LSM bagi peserta 

didik yang daring. 
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4. Melakukan analisis data  

5. Pembahasan dan kesimpulan 

 



27 

 

 
 

Langkah-langkah penelitian ini ditunjukkan pada alur penelitian sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur Penelitian 

. Alur Penelitian 
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3.7 Analisis Data 

 

 

 

Adapun analisis data yang dilakukan sebagai berikut. 

3.7.1 Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

 

Pada penelitian ini dilakukan uji validitas instrumen tes berupa soal pretes dan 

postes. Uji coba instrumen tes dilakukanluntuk mengetahui dan mengukur apakah 

instrumen yang akan digunakan telah memenuhi syarat dan layak digunakan 

sebagai alat pengumpulldata pada penelitian. Dalam hal ini pengujian validitas 

dan reliabilitas soal pretest dan postest dilakukan dengan menggunakan SPSS 

versi 25.0 for windows Soal pretes dan postes ini berjumlah 6 soal dan diujikan 

kepada 35 orang responden yang telah mendapatkan materi asam basa. 

Berdasarkan uji coba tersebut, maka akan diketahui validitas dan reliabilitas 

instrumen tes.  

 

a. Validitas 

Validitas adalah suatulukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2013). Sebuah instrumen dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur.  Uji validitas dalam hal ini 

dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25.0 for windows. Instrumen 

dikatakan valid jika rhitung > rtabel dengan taraf signifikan 5%. 

 

b. Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instrumen 

penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Suatu instrumen disebut 

reliabel jika instrumen tersebut mampu memberikan hasil yang dapatodipercaya 

dan konsisten.  Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach yang kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan derajat 

reliabilitas alat evaluasi (Suherman, 2003). 
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Tabel 2. Kriteria Derajat Reliabilitas  

 

Derajat Reliabilitas Kriteria 

0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11 ≤ 0,60 Sedang 

0,20, < r11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00  < r11 ≤ 0,20 Tidak Reliabel 

 Sumber : Arikunto, 2013. 

 

 

3.7.2 Analisis Data Keefektivan Pembelajaran Menggunakan E-LKPD 

Berbasis Guided Discovery Learning 

 

Analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis data soal pretes-postes untuk 

mengetahui hasil belajar kognitif peserta didik pada materi asam basa, analisis 

data lembar observasi sikap pada materi asam basa, dan analisis data lembar 

observasi keterampilan pada materi asam basa.   

1. Analisis Data Hasil Belajar Pengetahuan Ranah Kognitif 

 

Analisis data hasil belajar kognitif dilakukan dengan menggunakan soal pretes-

postes. Pretes dilaksanakan diawal pembelajaran sedangkan postes dilaksanakan 

diakhir pembelajaran.  Analisis nilai pretes dan postes pada penilaian hasil belajar 

kognitif peserta didik dilakukan sebagai berikut. 

 

Nilai Peserta didik = 
Jumlah skor jawaban yang diperoleh

jumlah skor maksimal
 x 100 ....................... 1) 

 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menghitung nilai n-Gain yang 

kemudian digunakan pengujian hipotesis.  Nilai n-Gain yang didapat kemudian 

digunakan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran menggunakan E-LKPD 

berbasis guided discovery learning di masa pandemi Covid-19 untuk meningkat-

kan hasil belajar kognitif pada materi asam basa.  Nilai n-Gain tiap peserta didik 

yang dihitung untuk mengetahui peningkatan nilai pretes dan postes peserta didik 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Perhitungan nilai n-Gain dengan 

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Hake (2002) adalah sebagai berikut. 
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𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

100−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 ....................................................................... 2) 

 

Perhitungan selanjutnya adalah menghitung rata-rata nilai n-Gain dari nilai n-

Gain masing-masing peserta didik dengan rumus sebagai berikut: 

 

< 𝑔 >=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛−𝑔𝑎𝑖𝑛 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 ....................................................................... 3) 

 

Perhitungan nilai n-gain ini juga dapat dilakukan dengan menggunakan SPSS 

versi 25.0 for windows. Selanjutnya penentuan kriteria pembelajaran dari nilai n-

Gain yang diperoleh dengan menggunakan kriteria pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kriteria nilai n-Gain  

 

n-Gain Kriteria 

n-gain > 0,7 Tinggi 

0,3 < n-Gain ≤ 0,7 Sedang 

n-Gain ≤ 0,3 Rendah 

  Sumber : Hake, 2012. 

 

 

2. Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan E-LKPD 

Berbasis Guided Discovery Learning 

  

Analisis data keterlaksanaan pembelajaran diukur melalui lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis guided discovery 

learning yang meliputi sintak, sistem sosial, dan perilaku guru. Analisis 

keterlaksanaan pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis guided discovery 

learning dilakukan dengan langkah sebagai berikut. 

 

a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan kemudianldihitung persentase ketercapaian dengan rumus: 

% Ji = 
∑ Ji

N
 x 100 % ............................................................................... 8) 
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Keterangan: 

% Ji = Persentase dari skorlideal untuk setiap aspek pengamatan pada pertemuan 

ke-i 

∑Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh observer pada 

pertemuan ke-i 

N   =  Skor maksimal (skor ideal) 

 

b. Menafsirkan data dengan tafsiran harga presentase sebagaimana Tabel 2.  

 

 

 

3.8 Pengujian Hipotesis 

 

 

 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji perbedaan 

dua rata-rata. Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan pada nilai n-Gain. Uji 

perbedaan dua rata-rata yang dilakukan harus memenuhi prasyarat yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuklmengetahui apakah data dari kedua kelompok 

berdistribusi normal atau tidak dan untuk menentukan uji selanjutnya apakah 

memakai statistik parametrik atau non parametrik.  Hipotesis untuk uji 

normalitas: 

H0 = data penelitian berdistribusi normal 

H1 = data penelitian berdistribusi tidak normal 

 

Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25.0 for 

windows. Data dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika pada Kolmogorov-

Smirnov nilai sig. > 0.05. 

 

b. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh informasi bahwa sampel 

penelitian yang dibandingkan memiliki varians homogen atau tidak, yang 

selanjutnya untuk menentukan statistik yang akan digunakan dalam 

pengujian hipotesis.  Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan SPSS versi 25.0 for windows.  Rumusan hipotesis untuk uji ini 
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adalah sebagai berikut: 

 

H0 : 𝜎1
2=𝜎2

2 (kedua kelompok memiliki varians yang homogen) 

H1 : 𝜎1
2≠ 𝜎2

2 (kedua kelompok memiliki varians yang tidak homogen) 

 

Data dikatakan mempunyai varians yang sama atau homogen apabila nilai sig 

> 0,05.  Kriteria uji: terima H0 hanya jika sig > 0, dengan taraf nyata α sebesar 

0,05. 

 

c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

 

Menurut Sudjana (2005) data sampel yang berasal dari populasi berdistribusi 

normal dan homogen, maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji 

parametrik. Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk menentukan seberapa 

efektif perlakuan terhadap sampel dengan melihat nilai n-Gain hasil belajar 

kognitif peserta didik pada materi asam basa yang lebih tinggi antara 

pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis guided discovery learning 

dengan pembelajaran menggunakan E-LKPD konvensional dari peserta didik 

SMA Negeri 13 Bandar Lampung.  Adapun rumusan hipotesis pada uji ini 

sebagai berikut. 

 

H0 : µ1x ≤ µ2x : Rata-rata nilai n-Gain hasil belajar peserta didik pada kelas 

eksperimen yang menggunakan pembelajaran menggunakan E-

LKPD berbasis guided discovery learning lebih rendah 

daripada rata-rata nilai n-Gain hasil belajar peserta didik pada 

kelas kontrol yang diterapkan pembelajaran menggunakan E-

LKPD konvensional. 

H1 : µ1x ≥µ2x : Rata-rata nilai n-Gain hasil belajar peserta didik pada kelas 

eksperimen yang menggunakan pembelajaran menggunakan E-

LKPD berbasis guided discovery learning lebih tinggi daripada 

rata-rata nilai n-Gain hasil belajar peserta didik pada kelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran menggunakan E-

LKPD konvensional. 
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Keterangan: 

µ1 : Rata-rata nilai n-Gain (x) pada kelas eksperimen 

µ2 : Rata-rata nilai n-Gain (x) pada kelas kontrol 

x : Hasil Belajar Peserta Didik  

(Sudjana, 2005). 

 

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 

25.0 for Windows. Cara mengetahui terima H0 atau tolak H0 yaitu dengan 

menggunakan output Independent Sample T test dengan kriteria tolak H0 jika nilai 

signifikan atau sig. (2-tailed)<0,05. 

 

d. Uji Ukuran Pengaruh (Effect Size) 

 

Analisis terhadap ukuran pengaruh pembelajaran dengan menggunakan E-

LKPD berbasis guided discovery learning terhadap peningkatan hasil belajar 

dilakukan dengan menggunakan uji t dan uji effect size.  Uji t dilakukan 

terhadap perbedaan rata-rata pretes-postes kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan SPSS versi 25.0 for windows dengan Uji Independent Sample T-

test. Berdasarkan uji t tersebut, langkah selanjutnya dilakukan perhitungan 

untuk menentukan ukuran pengaruh (Effect Size) dengan rumus sebagai 

berikut. 

µ2 = 𝑡2

𝑡2+𝑑𝑓
 ............................................................................................... 8) 

Keterangan: 

μ  = effect size 

t  = t hitung dari uji-t 

df  = derajat kebebasan 

(Jahjouh, 2014). 

 

Kriteria efek pengaruh (Effect Size) menurut Dyncer (2015) adalah seperti Tabel 4 

berikut. 

 

 

 

 



34 

 

 
 

Tabel 4. Kriteria Effect Size 

 

Kriteria Efek 

μ ≤ 0,15 Efek diabaikan (sangat kecil) 

0,15 < μ ≤ 0,40 Efek kecil 

0,40 < μ ≤ 0,75 Efek sedang 

0,75 < μ ≤ 1,10 Efek besar 

μ > 1,10 Efek sangat besar 

Sumber : Dyncer, 2015.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan  

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasanodapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan E-LKPD berbasis guided discovery learning 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didikopada materi asam-basa di masa 

pandemi Covid-19. Hal ini ditunjukkan berdasarkan analisis perbedaan dua rata-

rata nilai n-Gain hasil belajar peserta didik denganokriteria “sedang” dan uji effect 

size sebesar 0,79 dengan kriteria “besar”. 

 

 

 

5.2 Saran  

 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti menyarankan hal-hal sebagai 

berikut. 

1. Pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasisoguided discovery learning 

hendaknya diterapkan disekolah khususnya pada mata pelajaran kimia karena 

efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2. Kepada peneliti yang akan melakukan penelitian dengan judul efektivitas E-

LKPD berbasis guided discovery learning dengan hybrid learning sebaiknya 

peneliti tidak hanya fokus pada pembelajaran diodalam kelas melainkan juga 

memperhatikan pembelajaran secara daring melalui virtual meeting. 
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